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ABSTRAK

Uji coba bubu janing yang terbuat dari kerangka besi dan jaring uniuk menangkap kon hias ‘elah dickukan pocia bulan
Nopember sampal dengan Desamber 1997 di perairan desa Morela [Maiuku Tengah). Dsomping bubu jaring ferselu,
dicperasikan juga buby bambu yang digunakan sabogal alal tangkop permbanding. Jumlah bubu yang dioperasian
odalah sebanyak 10 buah dengan perncion limo buah bubuy laring dan fma buch bubu bombu, Kedus jenis bubu
dioperasikan baromaon don dipasang selang-seiing. Pengamatan hasll tongkapan dikukan seliap hari 24 Jam)
sekali, Hosl tangkopan rata-rata untuk masing-masing jenis buby odalan : bubw joring 4.4 ekor/bubu dan bubu bamiou
3.7 ekorfbubu, Hasll ufi stotistk menunjukan bahwa hasl tongkapan kecua jenis bubu berbeda nyota dan lerdapat
kecenderungan bohwo bubu joring mempercieh hasil ‘angkapan yang lebih finggi dibanding bubu bambu. Hasil
fangkapan lerdin cor 21 spesies kan yang mempunyal nial skonamis tinggi antara lain : Paroconthurus hepatus, Corys
ayguia, Chaetodon kleinii, C, Unimoculatus don Prerois onfenata.

Kala Kunel ! Uji coba, Bubw faring, lkan hias lout

PENDAHULUAN

lkan hios laut merupakan salah satu komodifi perkanan yang mempunyai rilai ekonomis penfing.
Banyaknya ragam woma dan jenis lkan hias laut yang menghuni perairan karang yong luas di Indonesia
menjadikan sumberdaya ini menjadi penting. Jika difinjou dari seqi potensi dan keadaan pasar baik di
dalam maupun di luor negeri, penguschaan ikan hias laut masin sangot memungkinkan. Dwiponggo [19990)
manyatakan bohwa potensi sumberdaya kan hias lout di perairan Indonesia sebonyak 5.000 ton atau
30 - 50 jula skor per tahun, dimana tersebar di perairan karang seluas 20.1462 km2. Jenks ikon hias laut
dapat mencapai ibuan, namun yang umum ferdapat seiitar 400 jenis.

Produksi ikan hias lout di Indonesia selama ini diperoleh dari usaha penangkapan. Sampai saat ini
masih belum berhasil untuk membudidayakon fkan hias lout. Dalam pencngkopan ikan hics laut,
kebanyakan masin menggunakan bahan kimia beracun untuk membius lkan sebelum  ditangkop
[Syam et af, 1993). Bahan beracun tesebut di kalangan nelayan lebih populer dinamakan potes (patosium
syanida). Penggunaan potas untuk penangkapan lkan sudah lama tidak diperbolehkan, namun demikion
beberapa neloyan masin juga menggunakannya. Cara penangkapan dengan bontuan potas memang
terihat cukup efeklif, tapi dampak negafitnya yang ditimbulkan terhadap lingkungan perairan karang
cukup memprinatinkan, Kehidupan ikan hias tidok terlepas dari perairan karang. Rusaknya perciran karang
akan merrpengaruhl biota di sekitomya fermasuk di dalomnya ikon hias. Di samping itu, dengan
menggunakon potas, ikan hios yong ferdongkap setelah beberapa bulan dipelihara  binsanyo
menunjukkan gejala yang kurang sehat karena mengalami irtasi dan kerusakan lembung [Anorim, 1971).

Mengingot begitu seriusnya kerusakan perairan karang yang ditimbulkan olsh penggunaan potas,
maka pery dicari cara penangkapan lain sebagai aliematif. BPTP Maluku mengujicobakon penggunaan
bubu jaring unfuk menangkap ikan hias laut. Alat fengkap ini cocok untuk dioperasikan di perairan karang.

Dalam uji coba Ini dioperasikan dua fipe bubu yaitu bubu tradisional yang terbuat dar bambu dan
bubu jaring yang terbuot dari kerangka besi dan dibungkus dengan joring, Tujuon penelition ini addlah
untuk mengetchui pergaruh konfruksi bubu terhadop hasil tangkapan. Dengon diterapkannya alat
tangkap ini dihorapkan dapaot maningkatkan hosil tangkapan ikan hias laut ehingga mampu mamacl
wsana perikanan tersebut dan pada gilirannya meningkatkan pendapatan nelayan.

BAHAN DAN METCDE

Kegiatan uji coba penggunaan bubu jaring telah dilakukan pada bulan Mopember sampal dengan
Desember 1977 di perairon desa Maorala (Maoluku Tengah). Ado dua fipe bubu yang divficobakan yaitu
bubu bambu (bemboo traps) dan bubu joring (net fraps). Kedua |enis bubu ini dioperasikon secara
berromacn dan dipasang selang-seling. Total bubu yong dioperasikan adaigh 10 buah dengan rincian : 5
buah bubu bambu dan 5 buah bubu jaring.

Bubu yang dioperaskon menggunakan umpan kepala ikan cakalang dan dipasang pada
kedalomen 2 - 7 meter. Pengamatan terhadap hasil tangkapan dilakukan seflap 24 jom |1 hari) setelan
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dipasang. Hasil fangkapan yang diperoleh masing-masing jenis’bubu dipisabkan dan dihitung jumiahnya
serto diideniifikasi berdasarkan buku iderififikasi ikah penghuniperairan karang (Myers, 1991; Kuiter 1972).

Untuk mengetahul perbedaan jumiach hasil tongkapan yang diperoleh dari kedua jenis bubu
dianoiisis dengan menggunakan uji Statistik " ujl Tanda Wilcoxon”  (Nasution dan Boriz, 1987) dengaon
formula sebagal berikut

X2 ={(n1-n2-1)2/n1+n2

dimona : X2 = Nilai pengaruh fipe bubu
nl = Jumilah tanda posifif dari sefisih hasil fongkapan (X21]
n2 = Jumlah tanda negadfit dori selish hasil foangkapan (Y21)
Kaidah keputusan : X2 > x fabel {0,05) berarti teradi perbedaon nyata pengaruh fipe bubu dan
sebalikrya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Konfruksl Bubu

Bubu merupakon akat fongkap yong sudah lama dikenal dan digunakan oleh nelayan. Alat tangkap
ini uUmumnya mempunyai bagian-bagion antara lain : badan bubu, jeb-jeb dan pintu/mulut. Badan bubu
berupa ruangan yong dopot digunakan sebogai tempat berkumpuinya ikan poda soat tedkurung.
Ruangan ini yang menentukan besar keciinyo ukuran bubu. lieb-jeb umumnya berbentuk keruvcut atau
corong. dimana bagian luamya terfihat besar, namun semakin ke dalom semakin sempit. Dengan bentuk
demikion, fkan yang telanjur melewati lubang feb dan masuk ke dalam bodan bubu akan mengatkami
kesulitan untuk keluar lagi. Kejadian ini dapat digunakan sebagai dasar penggolongan bubu ke dolom
jenis. alat tangkap perangkap (fraps). Ujung - ifjebjeb ini dilengkapl dengon lubong sebagai pintu
masuk/mulut bubu. Ukuran mulut ini sangat menentukan besar keciinya ukuran ikan yang akan fertangkap
dengan bubu fersebut. : _ . ]
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songkar, siinder, gendang, kubus, frapesium dan lairdain (Subani dan Barus, 1989). Dalom uji coba ini
digunokan dua fipe bubu yong mempunyai kontruks berbeda yoitu bubu jaring dan bubu bambu. Bubu
@ngmumm.mmmiwmmmmmmmnﬁﬁm&bwum
buah yang dipasong pada sisi yang berawanan. lleb-leb ini berbentuk kerucurt dengan diameter bagian
luor 60 cm, bagion dalam 17 cm dan panjang 40 cm. Bubu bambu berbentuk segl ima, berukuran
panjang 117 cm, lebar 110 ¢m dan tinggl 45 cm. llebnya satu buah berbentuk kerucut tapi pintu/mulutnya
menghadop ke dasar. lieb bagion luar berdiometer 25 cm. bogian dalam 16 cm dengan panjang ¥5 cm.

Bahan yang digunakan uniuk membual kedua jenis bubu tersebul berbeda. Bubu jaring dibuat
dengan kerangka besi cor diometer 10 mm yong dilopisi dengan cat anfi karat agar terhindor dari korosi,
kKerangka ini kemudian dibungkus dengan jaring nilon berukuran mata (mesh size) 1 inci. Bubu bambu
dibuat dar anyaman bombu dengan besar lubang mata 1,25 incl, Diharapkan dengan wkuran mata kecil
ini ican-ikan hias lout yang berukuran kecilpun  yang masuk ke dalom bubu tidak akan lolos.

Kontruksi bubu jaring dibuat mudah diipat atou dikeciikan. Paoda soat fidak dioperasikan penyangga
kerangka dapat dilepas sehingga bubu dapat dikerutkan atau diipat. Dengan kontruksi seperti ini akan
memudahkan pada saat pengoperasian karena tidak membutubkan tempat yong luas di atas perahu
atau dopat dioperasikan dengan perahu yang berukuron kecipun dalam jumlch yang bonyok. Ini
merupakan kelebihan bubu iaiing yang ferbuat dai joring dibanding dengan bubu bambu.

2. Cora Pengoperasian

Menurut Subani dan Barus (1989) pengoperasian bubu dapat dilokukon dengan figa cara yaity |
dinasang secara tetap di dasar perairan (stationary pots). diopungkan di permukaan (ploating pots) dan
dihanyutkan (driffing pots). Dalam uji coba ini bubu dioperasikan dengon cara ditenggelamkon di dasor
perairan. Oleh sebob fu, ogar bubu tenggelom dengon cepal don dopat memperiahankan posist
dengon baik, maka sebelum dioperosikan dipasangkon pemberat. Setiap bubu membutunkan kurang
lebih 4 kg pemberat. Pemberat ini dapot dibuat dari batu atau timoh yang dipasang pada bagian bawah
sudut bubu. Seteloh mencapai dasar perairan bubu harus diopit dengon batu ogor tidak mudah
bergeser/berpindah ternpat.
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Jecara umum pengoperasian bubu di dasar perairan dapat digolongkan menjadi duaa cara yaaity ;
pengapercsion secara terpisah dan pengoperasian secara bergondengan dimana beberopa buah bubu
girangkai menjad satu dengan menggunakan tali utama. Dalam uji coba ini bubu dioperasikan secara
terpisah. Bubu dibiarkan terendam (terpasang) selama 24 jom (1 har) bau dilkckukan pengangkaton untuk
diambil hasil fangkapannya,

3. Pengarvh Kontruksl Bubu Terhodap Hasll Tangkopan

Selaorma kegiatan uji coba, dilakukan 12 kall pengongkatan bubu. Hasll langkapan yang diperoleh
tiap kali pengangkatan dipsahkan menurut fipe bubu (Tabel 1).

Tabel 1. Jumlah ikan yong tertangkap pada fipe bubu yang bebeda selama vji coba

Jenis Hasil Tangkapan/pengamatan (ekor) Retula/
Bubu 1 2 3 4 5 8 7 8 9 T 1 12 bﬁ%“‘f
Bubu 5
Bambu 23 13 20 13 26 21 21 15 14 L 19 14 ar
Bubu

Jaring 24 3 28 8 30 27 18 7 15 21 25 21 4.4
lumiah 47 24 48 3 S 48 3F 24 34 3% 44 o=

Total hasi langkapan yang diperocleh selama ufif coba (12 kali operosi) penongkapon adalak
sebanyak 485 ekor, dimana 244 ekor terfongkap dengan bubu jaring dan 221 ekor ferlangkep dangon
bubu bambu.

Hasil analisis uji Statistik (Ui Tanda Wilcoxon) menunjukkan bahvwa lerdapat perbedaan yang nyato
antoara hasil tangkapan dengan bubu bambu dan bubu jaring (x2 hit. > %2 tab. ,05), dimana bubu jering
mampu menangkap ikan lebih banyak jka dibanding bubu bambu, Darl hasil ufl coba ini diharapkan bubu
jaring dapat dikembangkan penggunoonnya cleh nelayan vang mengusahakan kan hics. Secora
keseluruhan rotarata hasil fangkapan ikan hias dor kedua jenis bubu inl fergolong rendah. Rendohnya
hasil tangkapan ini mungkin disebabkan oleh potensi lkan hias yang rendah di doerah uji coba. Menurul
Hutome et al, (1985) terdapat hubungan antara kerusakan korang dengan potensi lkan hias di sugty

peraran. Hasil pengamatan ditemukan keadaan karang d perairan sekitar desa Morela telah banyak
mengaiami kerusakan akibat adanya penambangan batu karang untuk bahar bangunan.

Tabe! 2. Komposisi jenis kan yang tertangkap bubu selama uji coba

Mo, Jenis N |erkior] Parsantose (%]
1 Acanthurus lineatus 74 153
2 A, nigricans 43 8.9
3 Parocanthurus hepotus 19 a9
4 Mefichiys niger 21 43
5 Fomacenfrus malucensis 1% 39
& P. coelits 14 33
7 Luflanus kasmira 15 3.1
B8 Seorus gliobus 7 1.%
¥ Chromis omboairensis 19 39
10 Ch. Margarittifer 18 3.7
1 Carys ayguia 14 29
12 | Lombroides bicoior 12 2.5
13 Choetodon kieini 24 54
14 . unimocuiofus ¥ 39
15 | Ephinepheius fosciotus 17 25
& Myriprisfis sp. &4 134
17 Thallasornao lurore 14 29
I8 Joolcpsis sp 14 a3
19 Frercis anienalg 15 31
20 Doscylus auranus 17 35

21 D, reficulars 14 3.3

Jurnlah 485 100.0
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KESIMPULAN

Dari hasil bohasan di atas dopat ditarik beberapa kesimpulan sebagal berikut
1. Penggunaan bubu jaring cenderung memperoleh hasil fangkapon yang lebih finggi dibanding
dengan bubu bambu.

2. Bubu jaring terbuct dari kerangka besi dan jaring. dopat dilipat/dikecilkan sehinggo mudoh ddm"t
pengoperasiannya di lout meskipun menggunakan perahu yang berukuran kecil

3. Perdu adaonya pengkdiion lanjutan yang berkaitan dengan alot bantu pengumpulan ikan hics {artificial
reef) yang dapat digunakon bubu di sekitor arlfficial reef tesebut.
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